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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memahami judul dari peneltian ini agar terhindar dari kesalah pahaman maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul dari penelitian ini. Adapun
judul penelitian yang dimaksud adalah “IMPLEMENTASI LAYANAN BIMBINGAN
KELOMPOK DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA
MATA PELAJARAN BAHASA INGGRIS KELAS Xl IPS DI MAN 1 LAMPUNG
SELATAN” adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini
sebagai berikut:
1. Implementasi

Implementasi menurut kadir adalah kegiatan yang dilakukan untuk menguji data dan
menerapkan system yang diperoleh dari kegiatan seleksi. Suatu proses untuk melaksanakan
ide, program atau seperangkat aktifitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan
melakukan perubahan.*

2. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan merupakan suatu proses pemberian layanan tertentu dari pihak penyedia layanan
kepada pihak yang dilayani.? layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan
yang di berikan kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok agar kelompok itu
menjadi besar, kuat dan mandiri.’

3. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat
berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang menuju
pada perubahan positif.

Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang
lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.’Pengertian hasil belajar
merupakan proses untuk menentukan nilai belajar peserta didik melalui kegiatan penilaian
atau pengukuran hasil belajar.”

Hasil belajar yang diteliti oleh peneliti berupa nilai kognitif peserta didik pada ujian akhir
semester pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas XI IPS 2.

B. Latar Belakang Masalah
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu program pendidikan yang diarahkan kepada
usaha pembaharuan pendidikan nasional, di mana manfaatnya sangat besar bagi usaha
pemantapan hidup generasi muda dalam berbagai ilmu pengetahuan dewasa ini. Hal ini sesuai
dengan Undang-undang Pendidikan Nasional Nomor 30 tahun 2003 pasal 3 yaitu:

! Diding Rahmat “Implementasi kebijakan program bantuan hukum bagi masyarakat yang tidak mampu di
kabupaten kuningan”, fakultas hukum universitas kuningan, jurnal unifikasi, ISSN 2354-5976 Vol. 04 No 01 Januari
2017.

2 Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima, ( Jakarta : PT Elex Media Komputerindo, Cet.11, 2004), 10

% Prayitno,dkk.,PedomanKhususBimbingandanKonseling, (Jakarta:Depdiknas,2003),h,61

* Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30

® Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009),h. 200



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
mencerdaskan dan mengembangkan manusia seutuhnya baik jasmani maupun rohani serta
memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dalam mewujudkan tujuan tersebut,
maka akan sangat relevan dan baik jika program- program pendidikan di sekolah berperan
didalamnya.
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya.” ( Q.S Al Alag: 1-5)

Pendidikan merupakan proses yang esensial untuk mencapai tujuan dan cita-cita setiap
individu, secara filosofis dan historis, pendidikan menggambarkan suatu proses yang melibatkan
berbagai faktor dalam upaya mencapai kehidupan yang bermakna.®

Karena pendidikan bertujuan menghasilkan perubahan-perubahan positif (tingkah laku atau
sikap) pada peserta didik yang sedang berkembang menuju kedewasaan. Agar peserta didik
berkembang ke arah yang positif, maka diperlukan adanya bimbingan, sebab ia merupakan
bantuan kepada individu dalam menghadapi masalah yang timbul dalam hidupnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rachman Natawidya yang dikutip oleh Hallen A. sebagai berikut:

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan
secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia
sanggup mengarahkan dirinya dan bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntunan dan
keadaan sekolah, keluarga dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian
ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti
bagi kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial.’

Pendapat lain sebagaimana dinyatakan oleh Djumhur dan Moh. Surya, bahwa bimbingan
adalah:

Suatu proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis kepada individu
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk

® Tim Sinar Grafika, Himpunan Perundang-undangan Rl Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS).
(Jakarta : Sinar Grafika, 2003)0, h. 20

® Flatin Nisa, “Peran Guru BK Dalam Meningkatkan Minat Melanjutkan Study Perguruan Tinggi” Jurnal
Bimbingan dan Konseling, 2018, h.1
® Hallen A., Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 5



memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self
acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), dan kemampuan
untuk merealisasikan ke dirinya (self realization), sesuai dengan potensi atau
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian dirinya dengan lingkungan, baik keluarga,
sekolah maupun masyarakatnya. Dan bantuan diberikan oleh orang-orang yang memiliki
keahlian dalam pengalaman khusus dalam bidangtersebut.™
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Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.( Q.S An Nahl : 125)

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan oleh
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun
dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan norma-norma yang berlaku.™

Pelayanan bimbingan dan konseling di MAN meliputi bidang bimbingan pribadi,
bidang bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar dan bidang bimbingan karier. Salah satu
bidang bimbingan yang membantu peserta didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap
dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan serta
menyiapkan melanjutkan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi adalah bimbingan
belajar.

Bimbingan belajar adalah “bimbingan dalam hal menemukan cara belajar yang
tepat, dalam memilih program  setudi yang sesuai, dan dalam mengatasi
kesukaran-kesukaran yang timbul  berkaitan dengan tuntunan-tuntunan belajar di suatu
institusi pendidikan”.*?

Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa bimbingan belajar adalah suatu
bantuan yang diberikan pada peserta didik untuk mengatasi masalah-masalah dalam belajar
sehingga mendapat hasil yang baik. Bidang bimbingan dan konseling  dapat
dilaksanakan  melalui  berbagai jenis layanan. Layanan bimbingan dan konseling meliputi
layanan orientasi, layanan pembelajaran, layanan penempatan dan penyaluran, layanan konseling
individu, layanan konseling kelompok, layanan bimbingan kelompok dan layanan informasi.
Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajarnya, serta berbagi aspek
tujuan kegiatan belajar lainya adalah layanan pembelajaran.

Menurut Anurrahman terdapat indikator dalam layanan bimbingan belajar yaitu:

0 Djumhur dan Mohammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: limu, 2005), edisi
revisi ketiga, h. 28

1 prayitno.,Dasar-dasarBimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.99

12 Depdikbid, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2003 tentang Standar Pendidikan
Nasional, (Jakarta: 2003), h.53.



1. melaksanakan layanan bimbingan belajar peserta didik dengan baik dan optimal.
2. dapat meningkatkan pribadi peserta didik yang lebih mandiri.
3. membuat layanan bimbingan disekolah.

Layanan  pembelajaran  vyaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan peserta didik mengembangkan diri berkenaan
dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya, serta tuntunan kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan
perkembangan dirinya.

Tujuan dari layanan pembelajaran bidang bimbingan belajar adalah agar peserta didik
mampu menguasai pengetahuan dan dapat mengembangkan keterampilan yang diperoleh dari
sekolah, sehingga dengan diberikannya layanan pembelajaran bidang bimbingan belajar maka
diharapkan peserta didik termotivasi dalam mencapai prestasi yang optimal dan mampu
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat darisekolah.

Adapun bentuk-bentuk pelayanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling
terhadap peserta didik adalah sebagai berikut :

1. Pelayanan Individu
Pelayanan individu adalah salah satu bimbingan atau penyerahan yang diberikan guru
Bimbingan Konseling kepada peserta didik secara perorangan, pelayanan ini biasanya
diberikan pada peserta didik yang mempunyai masalah pribadi. Pelayanan secara individu ini
dapat dilakukan guru bimbingan dan konseling di ruang bimbingan dan konseling atau
kunjungan ke rumah.
2. Pelayanan Kelompok
Pelayanan kelompok yaitu suatu pelayanan atau bimbingan yang dilakukan guru

Bimbingan Konseling secara berkelompok. Bimbingan ini biasa diberikannya diberikan pada

peserta didik yang mempunyai masalah secara kelompok, bimbingan bisa diberikan di dalam

kelas, di masjid atau di aula.”®

Adapun indikator guru Bimbingan Konseling menerapkan bimbingan belajar dalam
meningkatkan hasil belajar adalah sebagai berikut:
1. Menunjukkan cara-cara belajar yangefektif
2. Membantu mempersiapkan diri dalam mengerjakan tugas danujian
3. Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam belajar
4. Membantu dalam pengembangan bakat dan kariernya dimasa depan®*

Berdasarkan hasil wawancara pada saat pra penelitian terhadap guru Bimbingan dan
Konseling di MAN 1 Lampung Selatan diperoleh keterangan sebagai berikut:

Sebagai guru Bimbingan Konseling saya telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan sekolah khususnya dalam hal memberikan bimbingan belajar dalam metode bimbingan
kelompok kepada peserta agar hasil belajarnya meningkat. Dalam penerapannya hal-hal yang
saya lakukan adalah mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi seorang anak atau
sekelompok anak, menunjukkan cara-cara mempelajari sesuatu dan menggunakan buku pelajaran,

13 WS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, Jakarta, 2002), cet. IV,
h.62.

4 prayitno, dkk., Pedoman Khusus Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Depdiknas, 2003), h.152.



memberikan informasi (saran dan petunjuk) bagaimana memanfaatkan perpustakaan, membuat
tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan dan ujian, memilih suatu bidang studi
(mayor atau minor) sesuai dengan bakat, minat, kecerdasaan, cita-cita dan kondisi, fisik atau
kesehatannya, menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang studi tertentu,
menentukan pembagian waktu dan perencanaan jadwal belajarnya dan memilih pelajaran
tambahan baik yang berhubungan dengan pelajaran di sekolah maupun untuk pengembangan

bakat dan kariernya dimasa depan”.™

=
«
PR Y d ol rried

P c PR IR S 2 e s .. -
s 0535 o 5 55 AT 5l Gl 2s 52002 a1 2T 35

Artinya: “Allah akan meninggikan beberapa derajat orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan (ilmu) beberapa derajat. (Q.S Al-Mujadilah Ayat
11)

Namun penerapan bimbingan belajar dengan metode bimbingan kelompok yang telah
dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling tersebut belum sepenuhnya berhasil, hal ini dapat
dilihat dari indikasi peserta didik yang hasil belajarnya belum tuntas dan dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) khusus untuk mata pelajaran Bahasa Inggris, sebagaimana tabel
dibawah ini :

Tabel 1.1
Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris Peserta Didik Kelas X1 IPS 2
MAN 1 Lampung Selatan

No Nama KKM Nilai Keterangan
1 AAZ 76 50 Tidak Tuntas
2 AAA 76 40 Tidak Tuntas
3 AB 76 60 Tidak Tuntas
4 AMS 76 50 Tidak Tuntas
5 ACD 76 60 Tidak Tuntas
6 AEF 76 81 Tuntas
7 CFA 76 40 Tidak Tuntas
8 DTP 76 85 Tuntas
9 EK 76 50 Tidak Tuntas
10 |EPA 76 60 Tidak Tuntas
11 FPM 76 50 Tidak Tuntas
12 |FAAG 76 90 Tuntas
13 |FA 76 50 Tidak Tuntas
14 |GAW 76 50 Tidak Tuntas
15 |GDR 76 60 Tidak Tuntas
16 |HFK 76 85 Tuntas
17 |HN 76 50 Tidak Tuntas

!> yohan Nina, Guru Bimbingan dan Konseling MAN 1 Lampung Selatan, Wawancara, Februari
2020



18 |IKM 76 86 Tuntas
19 |LRA 76 50 Tidak Tuntas
20 |[MRP 76 80 Tuntas
21 |MANR 76 60 Tidak Tuntas
22 MRN 76 89 Tuntas
23 |MAB 76 60 Tidak Tuntas
24 INFGU 76 78 Tuntas
25 | RS 76 60 Tidak Tuntas
26 |RDM 76 87 Tuntas
27 |SFC 76 60 Tidak Tuntas
28 |SDS 76 50 Tidak Tuntas
29 |SZA 76 20 Tidak Tuntas
30 | SN 76 83 Tuntas
31 |SFS 76 60 Tidak Tuntas
32 |SE 76 50 Tidak Tuntas
33 |TSAS 76 80 Tuntas
34 |VM 76 60 Tidak Tuntas
35 |ZNH 76 85 Tuntas

Sumber : Dokumentasi buku nilai Kelas XI IPS MAN 1 Lampung Selatan

Berdasarkan tabel di atas jelas bahwa peserta didik kelas X1 IPS2 MAN 1 Lampung Selatan
dari 35 orang yang hasil belajarnya tuntas berjumlah 12 orang atau 34 % sedangkan yang tidak
tuntas belajar dan dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 76 berjumlah 23 orang atau
66%.

Berdasarkan uraian di atas diperoleh gambaran bahwa masih ada peserta didik kelas XI IPS
MAN 1 LampungSelatan yang hasil belajar mata pelajaran Matematika di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi di atas memotivasi peneliti untuk memecahkan
permasalahan yang terjadi dan dapat dilakukan sesuai waktu yang tersedia, hemat biaya dan daya
dukung lain yang dapat memperlancar dalam penelitian ini.

Bimbingan kelompok yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam pengembangan
pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, karir atau jabatan, dan pengambilan
keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika kelompok. Oleh karena itu,
berdasarkan masalah diatas maka untuk menyukseskan tujuan pendidikan sesuai yang dicita-
citakan diperlukan adanya bimbingan kelompok yang baik dan efektif, dengan kata lain
bimbingan kelompok dalam pendidikan saling membantu satu sama lain, karena keduanya
berpijak pada dasar dan hakikat manusia yakni mengantar manusia untuk mencapai kebahagiaan
diri bagi kesejahteraan masyarakat.

Dengan adanya bimbingan kelompok diharapkan anak didik melakukan penyesuaian yang
baik dalam situasi belajar seoptimal mungkin, sesuai dengan kemampuan-kemampuan yang ada
padanya.

Maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Layanan
Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Bahasa Inggris Kelas XI IPS Di MAN 1 Lampung Selatan”.



. Fokus dan Sub Fokus

Mengenai fokus terkait dengan penelitian ini adalah “Implementasi layanan bimbingan

kelompok dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Inggris di
MAN 1 Lampung Selatan”.

1.

Subfokus penelitian ini adalah :

Gambaran hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Inggris kelas XI IPS di
MAN 1 Lampung Selatan.

Perencanaan dan implementasi layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas X1 IPS di MAN 1 Lampung
Selatan.

Hasil dari implementasi layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas X1 IPS di MAN 1 Lampung Selatan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari fokus dan sub fokus masalah dalam penelitian ini, maka penulis

merumuskan masalah yaitu:

1.

Bagaimana gambaran hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Inggris kelas
XI IPS di MAN 1 Lampung Selatan?

Bagaimana perencanaan dan implementasi layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas X1 IPS di
MAN 1 Lampung Selatan?

Bagaimana hasil dari implementasi layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas X1 IPS di MAN 1 Lampung
Selatan?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Inggris
kelas X1 IPS di MAN 1 Lampung Selatan.

Untuk mengetahui perencanaan dan implementasi layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa inggris kelas xi ips di
man 1 lampung selatan.

Untuk mengetahui hasil dari implementasi layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas XI IPS di
MAN 1 Lampung Selatan.

Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan terhadap ilmu pengetahuan
khususnya dibidang Bimbingan Konseling. Sebagai sumbangan pemikiran positif kepada
pihak sekolah khususnya guru Bimbingan Konseling agar senantiasa menyadari akan tugas
dan tanggung jawab yang berat dalam memberikan bimbingan konseling belajar kepada
peserta didik. Sehingga diharapkan akan muncul keseriusan dan perhatian lebih dalam
menyelesaikan berbagai problema (masalah) yang muncul dalam proses belajar mengajar.
Manfaat Praktis



a. Bagi Peneliti, sebagai syarat akademik untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Bandar Lampung.

b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar.

c. Bagi Murid, mendapatkan pengetahuan dan pengalaman bahwa ada penerapan mengikuti
bimbingan belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas X1 IPS 2 MAN 1 Lampung
Selatan.

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain dan
penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian
terdahulu digunakan sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk memperkuat penelitian yang
akan mengungkap tentang bimbingan belajar dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Beberapa hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan judul penelitian yang diangkat oleh

peneliti yaitu:

1. Moch.Khafid 1, April 2017 dengan judul “ Efektifitas Bimbingan Belajar dalam
Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik kelas XI MIA Mata Pelajaran Sejarah Di MAN
GONDANGLEGI KAB.MALANG” hasil dari penelitian dari ini menyatakan bahwa hasil
penelitian menunjukan sebagai berikut : (1) Pelaksanaan Bimbingan belajar dilakukan setelah
enghadapi UTS, pelaksanaanya di lakukan di luar jam pelajaran setelah pulang sekolah dan
bimbingan belajar di lakukan tiga kali seminggu agar peserta didik lebih fokus dan terlaksana
secara efisien untuk menerima materi yang di sampaikan, tujuan pelakasanaan bimbingan
adalah untuk menambah pemantapan pemahaman peserta didik yang maksimal terhadap
materi-materi sejarah yang banyak dilupakan, selain itu ada kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan bimbingan belajar yaitu soal waktu dan juga kurangnya minat peserta didik
terhadap pelajaran sejarah (2) Hasil belajar mata pelajaran sejarah yaitu adanya peningkatan
baik dalam segi nilai maupun dari pemahaman peserta didik terbukti peserta didik merasa
senang dan terbantu karena metode yang digunakan oleh guru sangat bervariasi yang
membuat peserta didik tidak lagi merasa boring atau jenuh ketika sedang belajar mata
sejarah. (3) efektivitas bimbangan belajar dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
mata pelajaran sejarah sangat efektif dan tepat guna dalam mencapai tujuan yang ingin
dicapai oleh sekolah, terbukti sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan nilai dari
nilai sebelumnya dengan adanya bimbingan tersebut.

2. Adi Putra Purbaya 20, April 2016 Dengan Judul “Penerapan Bimbingan Belajar dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 12 Kota Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016. dapat disimpulkan bahwa penerapan bimbingan belajar dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 12 Kota Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2015/2016 adalah dengan menunjukkan cara-cara belajar yang efektif yaitu
memberikan bimbingan teknis tentang belajar sehingga kesulitan belajar yang dialami dapat
diselesaikan, membantu mempersiapkan diri dalam mengerjakan tugas dan ujian sehingga
memiliki persiapan dalam menerima ujuan dan tugas-tugas yang diberikan, menunjukkan
cara-cara menghadapi kesulitan dalam belajar yaitu dengan mengidentifikasi kasus,
mengidentifikasi masalah, melakukan diagnosis, melakukan prognosis, melakukan treatment
dan melakukan evaluasi dan tindak lanjut dan membantu dalam pengembangan bakat dan
kariernya dimasa depan yaitu dengan mengenal potensi, minat, bakat yang ada dalam diri



peserta didik kemudian memberikan bimbingan untuk menentukan pilihan akan melanjutkan
ke jurusan apa setelah lulussekolah.

Firosalia Kristin 1,April 2016 dengan judul “Analisis Model Pembelajaran Discovery
Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik SD” Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kembali penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik SD. Penelitian ini menggunakan metode meta
analisis. Penelitian diawali dengan cara merumuskan masalah penelitian, kemudian
dilanjutkan dengan menelusur hasil penelitian yang relevan untuk dianalis. Peningkatan hasil
belajar yang baik tidak hanya didukung oleh kemauan peserta didik untuk mau belajar
dengan baik, tetapi metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Fakta di lapangan masih ada beberapa guru yang menggunakan model
pembelajaran yang kurang menarik bagi peserta didik sehingga membuat peserta didik
kurang serius dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Guru masih mendominasi dalam
proses pembelajaran sehingga peserta didik hanya pasif saja. Trend yang berkembang
sekarang ini peserta didik harus belajar melalui kegiatan mereka sendiri dengan memasukkan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip, di mana mereka harus di dorong untuk mempunyai
pengalaman danmelakukan eksperimen-eksperimen dan membiarkan mereka menemukan
prinsip-prinsip bagi mereka sendiri.

Hesti Yulianti, Cecep Darul lwan, Saeful Millah, 1 Februari 2018 dengan judul “Penerapan
Metode Giving Question and Getting Answer untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam” dapat disimpulkan bahwa ada banyak
faktor yang mempengaruhi hasil belajar, secara garis besar faktor-faktor tersebut adalah
faktor internal ( besumber dari diri sendiri) seperti sikap, minat, bakat, motivasi, kesiapan
mental dan faktor lainnya yang kesemuanya berasal dari dalam diri sendiri. Adapun
selanjutnya yaitu faktor eksternal ( bersumber dari luar diri ) seperti tempat belajar, sarana
belajar, bahan pelajaran, personil kurikulum, metode pembelajaran dan sebagainya.

Abd. Qodir 2, juli — desember 2017 dengan judul “ Teori Belajar Humanistik dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta didik” Pendidikan saat ini cenderung bersifat
pragmatism, yang mana peserta didik dianggap sebagai sebuah gelas yang kosong yang
hanya bisa diisi tanpa peduli terhadap potensi yang dimilikinya. Hal ini bisa memasung
potensi yang tertanam dala diri peserta didik. Pembelajaran humanistik memandang peserta
didik sebagai subjek yang bebas untuk menentukan arah hidupnya. Peserta didik diarahkan
untuk dapat bertanggungjawab penuh atas hidupnya sendiri dan juga atas hidup orang lain.
Dalam pembelajaran humanistic seorang guru tidak bertindak sebagai guru yang hanya
memberikan asupan materi yang dibutuhkan peserta didik secara keseluruhan, namun guru
hanya berperan sebagai fasilitator dan partner dialog. Menurut teori belajar humanistic tujuan
belajar adalah untuk memanusiakan manusia, yang mana proses belajar dianggap berhasil
jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Peserta didik dalam proses
belajarnya harus berusaha agar lambatlaun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan
sebaik-baiknya. Jika teori tersebut telah diimplementasikan, makapeserta didik diharapkan
mampu meningkatkan prestasi belajarnya. Prestasi belajar merupakan buah dari proses
belajar. Maka, dengan meningkatnya prestasi belajar sebuah proses belajar dapat dikatakan
berhasil yang kemudian disertai dengan perubahan dalam diripeserta didik.
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif naratif, yaitu “prosedur
penelitian yang menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang- orang atau pelaku yang dapat diamati”.*°
Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi
berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari wawancara, catatan
lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya. Penelitian kualitatif digunakan untuk
mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan dan yang
mereka alami terhadap focus penelitian.
Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research), dimana penelitian ini dilakukan langsung dilapangan yaitu di MAN
1 Lampung Selatanuntuk mendapatkan data yang diperlukan yaitu penerapan bimbingan
belajar dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data skunder vyaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu suatu data yang diperoleh secara langsung dari sumberaslinya. *’
Kaitannya dengan penelitian ini, sumber sumber data primer diperoleh dari 3 (tiga) orang
yaitu guru Bimbingan dan Konseling, Peserta didik, dan Guru mata pelajaran Bahasa
Inggris di MAN 1 Lampung Selatan.
b. Data Sekunder
Data Skunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dengan yang
aslinya.'® Kaitannya dengan penelitian ini, sumber data skunder diperoleh dari buku nilai,
kelas XI IPA dan RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan) yang telah dilaksanakan oleh
guru bimbingan dan konseling.
3. Pengambilan Sample
Alasan pengambilan kelas X1 IPS 2 karena berdasarkan data dokumentasi dan wawancara
diperoleh data bahwa kelas tersebut paling banyak peserta didiknya yang tindak tuntas hasil
belajarnya. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 16 orang yang belum tuntas
hasil belajar pada mata pelajaran bahasa Inggris. Sampel diambil dari populasi peserta didik
kelas XI IPS. Pengambilan sample yaitu berdasarkan rekomendasi guru bimbingan dan
konseling dengan mempertimbangkan kriteria tertentu.
4. Prosedur Pengumpulan Data
Metode penelitian merupakan cara dan prosedur yang sistematis dan terorganisasi untuk
menyelidiki suatu masalah tertentu dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakan
sebagai solusi atau jawaban atas masalah yang sedang diteliti. Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.*®
Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu yang
diperoleh peneliti dari subyek berupa individu, organisasi, industri atau prespektif yang lain.

16 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),h.11

1 Winarno Surahmad, Dasar dan Tehnik Research, (Bandung :Tarsito, 2001), edisi revisi keempat, h. 52.
18 5, Nasution, Metode Research : Penelitian limiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet kesebelas, h. 143.
1% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.2
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Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena
yang diamati, menjelaskan karakteristik atau masalah yang ada. Pada umumnya penelitian
deskriptif ini tidak membutuhkan hipotesis, sehingga dalam penelitiannya tidak perlu
merumuskan hipotesis.*

Untuk mendapatkan data dan informasi yang penulis perlukan dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan beberapa metode antara lain:
a. Wawancara
Dalam bukunya, John W. Creswell menyatakan bahwa metode wawancara dilakukan
dengan face to face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan partisipan,
mewawancarai mereka dengan telepon, atau terlibat dalam focus group interview
(interview dalam kelompok tertentu). Wawancara-wawancara seperti ini tentu saja
memerlukan pertanyaa-pertanyaan yang secara umum tidak terstruktur dan bersifat
terbuka yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan.*
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara yang bebas,
dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga tetap mengingat data yang
akan dikumpulkan. Dengan hal ini peneliti tidak terkait dengan batasan-batasan dalam
melaksanakan wawancara, sehingga proses wawancara bisa berjalan lancar dan tidak
kaku. Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah guru bimbingan
dan konseling, peserta didik, dan guru mata pelajaran Bahasa Inggris.
b. Observasi
Observasi adalah “pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena obyek yang
diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar diperoleh
gambaran yang lebih konkrit tentang kondisi dilapangan™.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa observasi merupakan metode

pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung kearah penelitian.

Adapun jenis metode observasi berdasarkan peranan yang dimainkan yaitu

dikelompokkan menjadi dua bentuk sebagaiberikut.

1) Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah, tempat
dilakukannya observasi.

2) Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan tingkah laku peneliti
dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan kelompok yang di amati kurang
dituntut.”®
Dalam penelitian ini digunakan jenis observasi non partisipan, dimana peneliti tidak

turut ambil bagian dalam kehidupan orang yang diobservasi atau diteliti. Observasi ini

digunakan sebagai metode pokok untuk mengobservasi IMPLEMENTASI LAYANAN

BIMBINGAN KELOMPOK DALAM meningkatkan hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran Bahasa Inggris kelas XI IPS di MAN 1 Lampung Selatan.

20 5yharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), HIm. 208
2 John W. Creswell, “Research Design Pendekatan Kualitatif. Kuantitatif dan Mixed”, h. 267.

22 Koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, Cet. ke 4,
2003), h. 136.
Z1bid., h. 189.



12

Dokumentasi

Dokumentasi adalah "mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya”.?!

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa dokumentasi salah satu cara
untuk menghimpun data mengenai hal-hal tertentu, melalui catatan- catatan, dokumen
yang disusun oleh suatu instansi atau organisasi-organisasi tertentu.

Metode ini digunakan sebagai metode tambahan untuk mendapatkan data mengenai
hal-hal yang berkenaan dengan kondisi obyektif MAN 1 Lampung Selatan. Seperti
sejarah berdirinya, visi misi, struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan
peserta didik, keadaan sarana dan prasarana dan lain-lain

5. Analisis Data

kata lain, kegiatannya dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data”.

Menurut Nasution, analisa data adalah proses menyusun, mengkategorikan atau tema

dengan maksud untuk memahami maknanya”.”® Dalam penelitian kualitatif ada banyak
analisis data yang dapat digunakan. Namun demikian, semua analisis data penelitian
kualitatif biasanya mendasarkan bahwa analisis data dilakukan sepanjang penelitian. Dengan

9 26

Adapun langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:
Reduksi Data

Reduksi data atau proses transformasi diartikan “proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data yang muncul dari
catatan-catatan di lapangan yang mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan
data selengkap mungkin, dan memilah- milahkannya ke dalam satuan konsep, kategori
atau tema tertentu”.?’

Dalam kaitan ini peneliti menajamkan analisis tentang Implementasi bimbingan
kelompok dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa
Inggis kelas XI IPS 2 MAN 1 Lampung Selatan melalui uraian singkat, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Display Data

Display data atau penyajian data adalah “kegiatan yang mencakup mengorganisasi
data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Display data
dapat berbentuk bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur dan
lain sejenisnya atau bentuk-bentuk lain”.?

Dalam kaitan ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan tentang implemtasi
layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Bahasa Inggris kelas XI IPS MAN 1 Lampung Selatan dengan cara
menampilkan dan membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang
sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian.

h. 193.

21bid., h. 202.

% 3. Nasution, Metodologi Penelitian Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 72.
% H.B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2002), h. 35-36.
" |mam Suprayogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003),

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif : Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke Arah

Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.70.
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c. Menarik Kesimpulan (verifikasi)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi.

Dalam pengambilan kesimpulan menggunakan pendekatan berfikir induktif yaitu
pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus kemudian dari
fakta-fakta yang khusus tersebut ditarik generalisasi- generalisasi yang mempunyai sifat
umum.?

6. Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan

(validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi ‘positivisime’ dan disesuaikan dengan

tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.** Dalam penelitian ini pemeriksaan

keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekkan atau
sebagai pembanding terhadap dua data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Denzin membedakan empat macam triangulasi:

a. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif.

b. Triangulasi dengan metode. Menurut Patton menggunakan dua strategi, yaitu pertama,
pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data dan kedua, pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama.

c. Triangulasi dengan penyidik, berarti pemeriksaan dengan jalan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekkan kembali derajat kepercayaan data.

d. Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan anggapan bahwa fakta
tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya kembali derajat kepercayaan data.>"

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan sumber, yaitu
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif.

Langkah-langkah triangulasi sumber dalam penelitian ini dapat dicapai dengan langkah:
(1) membandingkan apa yang dikatakan guru bimbingan dan konseling dengan apa yang
dikatakan peserta didik; (2) membandingkan apa yang dikatakan guru bimbingan dan
konseling dengan apa yang dikatakan guru mata pelajaran; (3) membandingkan apa yang
dikatakan guru mata pelajaran dengan apa yang dikatakan peserta didik; (4) membandingkan
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, (5) membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara.

2 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM., 1986), Jilid 1, h 81
% [ exy j. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 4
# 1bid. him. 330



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil penyajian data serta analisis data, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Inggris yakni peserta didik
yang terindikasi penurunan prestasi belajar pada mata pelajaran bahasa Inggris di kelas XI
IPS sebanyak 23 orang peserta didik dimana beberapa orang peserta didik mengalami
penurunan nilai dalam pelajaran bahasa Inggris. Dengan kriteria penurunan hasil belajar
yakni, peserta didik memperoleh nilai dibawah KKM. KKM yang seharusnya dicapai adalah
78.

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil 10 peserta didik untuk dilakukan bimbingan
kelompok. Hal ini dilakukan agar proses layanan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan
lancar dan sesuai prosedur.

2. Sebelum dilaksanakan layanan bimbingan belajar dengan metode bimbingan kelompok guru
BK terlebih dahulu melakukan mengobservasi peserta didik yang mengalami penurunan hasil
belajar dengan cara mengamati buku nilai peserta didik, kemudian melihat data peserta didik
yang bersangkutan, melihat hasil DCM peserta didik, membuat RPL bimbingan kelompok,
bekerja sama dengan pihak yang bersangkutan seperti guru mata pelajaran bahasa Inggris,
dan menyiapkan sarana dan prasarana untuk dilakukannya bimbingan kelompok tersebut.
Proses implementasi layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas XI IPS MAN 1 Lampung Selatan, berdasarkan teori Siti Hartinah dalam bukunya
yakni Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling memiliki beberapa tahapan dalam
pelaksanaannya. Tahapan-tahapan tersebut yaitu: tahapan pembentukan, tahap peralihan,
tahap kegiatan dan tahap pengakhiran.

Tahap pembentukkan: Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap
memasukkan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. Tahap peralihan: menjelaskan
kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, menawarkan atau mengamati apakah
para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. Tahap kegiatan: tahap
inti dari bimbingan kelompok yaitu membahas tentang rendahnya hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Inggris. Tahap pengakhiran: guru bimbingan dan konseling
mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, dan pada tahap ini anggota kelompok
mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan bimbingan kelompok yang telah dilaksanakan.

3. Setelah diadakannya bimbingan kelompok, terjadi peningkatan atau perubahan. Hal ini bisa
dilihat dari nilai hasil Ujian Akhir Semester peserta didik. Hasil dari implementasi layanan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
bahasa Inggris kelas X1 IPS MAN 1 Kalianda terdapat perubahan nilai pada peserta didik,
sekaligus menunjukkan perubahan tingkah laku pada peserta didik.

B. Rekomendasi
1. Diharapkan peserta didik yang mempunyai masalah tidak segan untuk berkonsultasi dengan
guru pembimbing, dengan bantuan guru pembimbing peserta didik bisa mendapatkan
gambaran untuk bisa mengambil keputusan untuk memecahkan masalahnya.
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2. Dalam melaksanakan kegiatan kelompok butuh perencanaan yang baik. Maka sebelumnya
seorang konselor harus mengkonsep seluruh kegiatan layanan bimbingan kelompok dan
kegiatan awal hingga akhir, guru pembimbing hendaknya lebih kreatif, inofativ dalam
menggunakan metode untuk memberikan bantuan penanganan pada peserta didik yang
bermasalah, agar peserta didik lebih tertarik dan merasa nyaman.

3. Seorang konselor harus benar-benar banyak mengumpulkan bermacam-macam informasi
tentang masalah yang dihadapi peserta didik, dan setiap informasi di catat di buku catatan
konselor sebagai pertimbangan melaksanakan bimbingan kelompok nanti, lebih-lebih
informasi dari peserta didik yang bersangkutan.
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